ABSTRAK

Skripsi dengan judul ”Persepsi Tokoh Masyarakat Terhadap Pernikahan Sirri Pada
Perempuan Bersuami (Studi Kasus di Desa Lawak Kecamatan Ngimbang
Kabupaten Lamongan)” ini ditulis oleh Muhammad Isom Ulumuddin, NIM
12102193060, Prodi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan Ilimu
Hukum, Universitas Islam Negri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
yang dibimbing oleh Bapak Muhamad Arifin, M.H.I.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh suatu gejala sosial yaitu praktik

poliandri yang terjadi di Desa Lawak Kecamatan Ngimbang Kabupaten Lamongan

yang dilakukan oleh seorang perempuan yang melakukan pernikahan sirri dengan
laki-laki lain, akan tetapi perempuan tersebut masih terikat status pernikahan
dengan suami pertamanya.

Fokus penelitian ini adalah apa saja faktor penyebab terjadinya pernikahan
sirri pada perempuan bersuami? dan bagaimana persepsi atau tanggapan tokoh
masyarakat terhadap kasus yang terjadi di Desa Lawak tersebut?.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa saja faktor penyebab
terjadinya pernikahan sirri pada perempuan bersuami dan bagaimana pandangan
tokoh masyarakat Desa Lawak Kecamatan Ngimbang Kabupaten Lamongan
terhadap pernikahan sirri yang dilakukan oleh perempuan bersuami.

Penelitian ini merupakan penelitian empiris atau lapangan (field risech)
metode pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah (1) Mencatat hasil pengumpulan data sehingga menghasilkan catatan
lapangan (2) mengumpulkan, mengklasifikasikan, mensistesiskan data sehingga
menjadi sebuah temuan penelitian (3) menganalisis temuan penelitian sesuai fokus
penelitian dengan pendekatan kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan menunjukan, (1)
faktor penyebab terjadinya pernikahan sirri pada perempuan bersuami yaitu,
pertama faktor ekonomi, tidak tercukupnya kebutuhan hidup mrupakan penyebab
utama terjadinya pertentangan dan ketidak bahagiaan dalam keluarga. Kedua,
faktor kurangnya sosialisasi terhadap masyarakat bahwasannya pernikahan sirri
yang dilakukan oleh perempuan bersuami bisa menjadi pernikahan yang
diharamkan dan malah menjadi perbuatan zina. ketiga, faktor kesadaran hukum
dalam masyarakat, yang disebabkan kurangnya pengetahuan tentang hukum.
Kempat, faktor banyaknya tokoh informal yang menikahkan diluar pengadilan.
(2)menurut keempat tokoh masyarakat yang ada di Desa Lawak semua mempunyai
pendapat yang sama yaitu tidak membenarkan tindakan yang dilakukan oleh kedua
orang yang melakukan pernikahan sirri model poliandri tersebut. Pernikahan tanpa
memperhatikan status perempuan yang masih terikat pernikahan dengan suami
pertamanya, dan belum mengurus gugatan perceraian ke kantor pengadilan
walaupun dengan alasan menghindari zina atau ditinggal suaminya.



ABSTRACT

The thesis with the title "Perceptions of Community Figures Regarding Sirri
Marriage for Married Women (Case Study in Lawak Village, Ngimbang
District, Lamongan Regency)" was written by Muhammad Isom
Ulumuddin, NIM 12102193060, Islamic Family Law Study Program,
Faculty of Sharia and Legal Sciences, Sayyid Ali State University Islamic
Rahmatullah Tulungagung who was supervised by Mr. Muhamad Arifin,
M.H.I.
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This research is motivated by a social phenomenon, namely the practice of

polyandry that occurred in Lawak Village, Ngimbang District, Lamongan Regency,

which was carried out by a woman who entered into an unregistered marriage with
another man, but the woman was still bound by marital status to her first husband.

The focus of this research is what factors cause unregistered marriages
among married women? and what are the perceptions or responses of community
leaders to the cases that occurred in Lawak Village?.

This research aims to describe the factors that cause sirri marriages among
married women and what the views of community leaders in Lawak Village,
Ngimbang District, Lamongan Regency are regarding sirri marriages carried out by
married women.

This research is empirical or field research. The data collection methods
used are interviews, observation and documentation. Meanwhile, the data analysis
techniques used in this research are (1) recording the results of data collection to
produce field notes (2) collecting, classifying, synthesizing data so that it becomes
research findings (3) analyzing research findings according to the research focus
using a qualitative approach.

Based on the results of research that the author has conducted, it shows, (1)
the factors that cause unregistered marriages in married women according, firstly,
economic factors, inadequate living needs are the main cause of conflict and
unhappiness in the family. Second, the factor of lack of socialization to society is
that an unregistered marriage carried out by a married woman can become a
forbidden marriage and can even become an act of adultery. Third, the factor of
legal awareness in society, which is caused by a lack of knowledge about the law.
Fourth, there are many informal figures who marry outside the court. (2) according
to the four community leaders in Lawak Village, all of them have the same opinion,
namely that they do not justify the actions taken by the two people who carried out
the polyandry model of sirri marriage. Marriage without considering the status of a
woman who is still married to her first husband, and has not filed a divorce suit with
the court office. Even if it is for the reason of avoiding adultery or being left by her
husband.
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